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Cicilia merasakan dia sedang dikejar-kejar oleh sesuatu yang tidak dia ketahui. Dia berlari mencari pintu di lorong panjang itu. Semua pintu itu terkunci. Akhirnya dia menemukan pintu yang tidak terkunci. Dia masuk ke dalam. Dia terkejut. Dilihatnya dua orang cewek sedang berpelukan dalam keadaan telanjang. Mereka berdua juga terkejut dan melihat Cicilia.

Salah satunya yang bernama Yuli mendekati Cicilia. Ditariknya tangan Cicilia. Dinaikkannya Cicilia ke atas tempat tidur. Cicilia hanya bisa menurut. Di tempat tidur sudah ada cewek satunya lagi yang bernama Rendy. Direbahkannya tubuh Cicilia. Rendy membentangkan kedua tangan Cicilia kesamping kanan dan kiri dan diciumnya bibir Cicilia dari arah atas. Sedangkan Yuli yang duduk di atas lantai tepi tempat tidur melepas celana panjang dan celana dalam Cicilia. Dia lalu menghisap vagina Cicilia dengan lidahnya.

Rendy mendudukkan Cicilia dan mengangkat kaos yang dipakai Cicilia. Yuli naik ke atas tempat tempat tidur. Kali ini Cicilia sudah mulai aktif. Setelah kaosnya terlepas dia menghisap payudara kanan Yuli dengan posisi menungging. Sedangkan Rendy menjilati pantat Cicilia. Jari tengan tangan kanannya mengocok vagina Cicilia dari bawah tubuh Cicilia.

Cicilia sudah puas dengan menghisap payudara kanan Yuli. Dia membalikkan tubuhnya. Rendy terhenti kegiatannya mengocok vagina Cicilia dengan jari tengah tangan kanannya. Dia duduk dan bersandar pada dinding ruang itu. Kedua kakinya mengangkang. Cicilia lalu menghisap vagina Rendy sambil membuka bra yang masih dipakainya. Sedangkan Yuli berciuman dengan Rendy sambil tangan kanannya membelai kedua payudara Rendy bergantian.

Lama sekali Cicilia menghisap vagina Rendy dengan lidahnya. Membuat Yuli tidak sabar. Dia ikut menungging di samping kiri Cicilia dan berebutan dengan Cicilia dalam menghisap vagina Rendy dengan lidahnya. Keduanya serentak menarik kaki Rendy supaya Rendy rebah di tempat tidur. Lalu tangan kanan Cicilia meremas-remas payudara kiri Rendy sambil masih menghisap vagina Rendy dengan lidahnya. Sementara tangan kiri Yuli juga meremas payudara kanan Rendy sambil masih juga menghisap vagina Rendy dengan lidahnya.

Mulut Cicilia dan Yuli serentak naik ke atas. Tangan kanan Cicilia merentangkan tangan kiri Rendy ke atas dan tetap memegangnya. Dihisapnya payudara kiri Rendy. Sedangkan tangan kiri Yuli merentangkan tangan kanan Rendy ke atas dan tetap memegangnya. Dihisapnya juga payudara kanan Rendy sambil jari tengan tangan kanannya bersama sama dengan jari tengah tangan kiri Cicilia mengocok vagina Rendy.

Yuli lalu turun dari tempat tidur dan duduk di sebuah kursi plastik. Cicilia ikut turun menghampirinya. Dia duduk di atas lantai di depan Yuli dan mengangkangkan kaki Yuli. Dihisapnya vagina Yuli dengan lidahnya. Rendy ikut turun juga dan dari samping kanan tubuh Yuli tangan kirinya menyangga tubuh Yuli yang mau jatuh karena ulah Cicilia. Kedua payudaranya menempel di payudara kanan Yuli dan bergesekan.

Yuli dan kursinya tetap jatuh meskipun telah disangga. Untunglah lantainya berlapiskan karpet tebal sehingga Yuli tidak merasakan sakit. Cicilia yang terlepas hisapannya tetap melanjutkan menghisap vagina Yuli dengan lidahnya. Yuli mengangkat kaki kirinya sendiri ke atas. Sedangkan Rendy yang ikut jatuh posisi mulutnya tepat di payudara kanan Yuli. Dihisapnya langsung payudara kanan Yuli sambil tangan kanannya meremas payudara kiri Yuli.

Rendy kemudian pindah ke belakang Cicilia. Agak dibukanya kedua kaki Cicilia dan sambil telentang dari bawah dia menghisap vagina Cicilia dengan lidahnya. Sedangkan Yuli melepaskan diri dari hisapan Cicilia dan tengkurap di atas tubuh Rendy. Dia ikut menghisap vagina Cicilia dengan lidahnya. Cicilia sendiri supaya mempermudah Rendy dan Yuli lalu menaikturunkan pantatnya.

Cicilia lalu berdiri dan mengambil kursi yang tadi diduduki Yuli. Dia duduk di kursi itu. Yuli mengikutinya dan mencium bibir Cicilia. Rendy dari sela-sela tubuh Cicilia dan Yuli menghisap payudara kanan Yuli. Tangan kanan Cicilia membelai punggung Yuli. Sedangkan tangan kiri Yuli membelai paha kanan Cicilia. Mulut Rendy turun ke bawah dan mengangkangkan kedua kaki Yuli. Dihisapnya vagina Yuli dengan lidahnya. Cicilia tidak mau kalah. Dia beranjak dari kursi dan menghisap anus Yuli dengan lidahnya.

Dibelai-belainya pantat Yuli sambil tetap menghisap anus Yuli dengan lidahnya. Rendy naik ke atas dan duduk di kursi. Dihisapnya payudara kanan Yuli. Sedangkan tangan kirinya menuntun tangan kanan Yuli untuk membelai vaginanya. Yuli tidak hanya membelai. Dia mengocok vagina Rendy dengan jari tangan tangan kanannya.

Kali ini giliran Rendy yang terjatuh setengah tengkurap. Dia ditindihi oleh Yuli yang tangan kanannya meremas payudara kanan Rendy. Rendy memegangi tangan Yuli supaya Yuli tidak melepaskan remasannya. Kedua payudara Yuli menempel di punggung Rendy. Cicilia ikut menindihi tubuh mereka berdua. Kedua payudaranya juga menempel di punggung Yuli. Tangan kanannya membelai payudara kanan Yuli.

Rendy tidak kuat menahan beban kedua tubuh lawan mainnya. Dia mengangkat tubuhnya sekuat tenaga dan bertumpu pada kedua tangan dan lututnya. Yuli dan Cicilia tahu diri. Cicilia berdiri. Sedangkan Yuli sambil duduk mau menghisap vagina Rendy dengan lidahnya dari belakang. Cicilia duduk dan menahan supaya Yuli tidak menghisap Vagina Rendy. Yuli hanya bisa membelai vagina Rendy dengan kedua tangannya. Sementara mulutnya sudah disambar mulut Cicilia dari belakang. Kedua tangan Cicilia meremas kedua payudara Yuli dari belakang.

Cicilia lalu merebahkan tubuhnya dan mengangkangkan kedua kakinya. Posisi itu membuat Yuli tidak jadi menghisap vagina Rendy. Dia menindihi tubuh Cicilia dan menggesekkan vaginanya ke vagina Cicilia. Rendy sendiri membelai pantat Yuli dan menghisap anus Yuli dengan lidahnya. Yuli menurunkan tubuhnya. Kini dia yang menghisap vagina Cicilia dengan lidahnya. Sementara Rendy menjilati leher Cicilia sambil tangan kanannya meremas payudara kiri Cicilia.

Cicilia mengangkat tubuhnya dan bertumpu ke belakang pada kedua tangannya. Rendy yang juga duduk membelai vagina Cicilia dengan tangan kirinya sambil dia berjilatan lidah dengan Yuli yang duduk di belakangnya. Hanya sebentar Yuli duduk di belakang Rendy. Dia lalu merebahkan tubuhnya dan menarik tangan Rendy. Mereka berdua saling menghisap vagina dengan lidahnya pada posisi 69. Yuli di bawah dan Rendy di atas. Sedangkan Cicilia di atas tubuh Rendy dan menghisap anus Rendy dengan lidahnya.

Akhirnya mereka bertiga mengakhiri permainan dengan berpelukan. Cicilia yang tidur miring memeluk Yuli dari belakang. Tangan kanan Yuli meremas payudaranya sendiri. Sedangkan jari tengah tangan kanan Cicilia mengocok vagina Yuli dari bawah paha kanan Yuli yang ditumpangkan ke paha kanan Cicilia. Rendy memeluk Cicilia dari belakang. Jari tengah tangan kanan Rendy yang terjepit di antara paha kanan Yuli dan paha kanan Cicilia mengocok vagina Cicilia.

*****

Yuli sedang tidur di sebuah kamar. Dia tidak mengenakan pakaian apapun dalam tidurnya itu. Tubuhnya hanya ditutupi sebuah selimut. Rendy dan Cicilia masuk ke kamar tersebut dengan saling tertawa tubuh mereka berdua juga dalam keadaan telanjang bulat.

Mereka berdua membuka selimut yang menutupi tubuh Yuli. Lalu mereka berdua berusaha membangunkan Yuli. Keduanya naik ke atas tempat tidur. Cicilia mengangkangkan kedua kaki Yuli dan duduk antaranya. Jari-jari kaki kanannya digesek-gesekkan ke payudara kanan Yuli. Sedangkan jari-jari kaki kirinya digesekkan ke vagina Yuli. Rendy melakukan hal sama. Dia duduk disamping kepala Yuli dan membelai mulut Yuli dengan kaki kanannya. Yang mereka berdua lakukan ternyata membuat Yuli terbangun. Dia mengangkat kedua kakinya dan ditekuk ke belakang.

Kemudian Yuli duduk. Jari-jari kaki kiri Cicilia masih menggesek vagina Yuli. Sedangkan jari-jari kaki kanannya menggesek vagina Rendy yang juga dihisap dengan lidah oleh Yuli yang membungkukkan tubuhnya. Yuli dan Rendy lalu merebahkan tubuhnya dan meremas sendiri kedua payudaranya bergantian. Vagina Yuli masih digesek jari-jari kaki kiri Cicilia. Vagina Rendy juga masih digesek jari-jari kaki kanan Cicilia.

Lalu Yuli dan Rendy secara bersamaan membalikkan tubuhnya dan menungging. Vagina mereka masih digesek jari-jari kedua kaki Cicilia. Keduanya juga saling berjilatan lidah. Tangan kanan Yuli membelai pantat Rendy. Diremas-remasnya juga pantat Rendy.

Rendy membalikkan tubuhnya kembali. Cicilia menghentikan aktivitas kakinya. Diposisikan vaginanya ke mulut Rendy yang langsung menghisap vagina Cicilia dengan lidahnya. Sementara Yuli juga menghisap vagina Cicilia dengan lidahnya. Tangan kirinya membelai vagina Rendy. Jari tengah tangan kirinya masuk ke vagina Rendy dan mengocoknya. Digeseknya payudara kirinya yang menempel ke pinggang Rendy.

Yuli tidak puas dalam menghisap vagina Cicilia. Dia lalu menghisap vagina Rendy dengan lidahnya. Cicilia juga tidak kalah. Dia mengatur tubuhnya supaya bisa menghisap vagina Yuli. Dia berhasil. Mereka bertiga saling menghisap vagina dengan lidahnya.

Beberapa saat kemudian Cicilia turun dari tempat tidur. Dia mengambil dildo dua kepala dan dildo satu kepala dari sebuah laci meja di kamar itu. Dia naik kembali ke atas tempat tidur. Yuli dan Rendy menungging dan saling membelakangi. Cicilia memasukkan salah satu ujung dildo dua kepala ke vagina Yuli dan satu ujung yang lain ke vagina Rendy.

Yuli dan Rendy saling mendorong pantatnya untuk mengeluarmasukkan dildo dua kepala tersebut. Sedangkan Cicilia asyik dengan dildo satu kepala yang dikeluarmasukkan ke vaginanya sendiri. Dia lalu mengikatkan dildo tersebut ke pinggangnya sehingga dia seolah-olah mempunyai penis. Dikeluarkannya dildo dua kepala dari vagina Rendy dan dimasukkannya dildo satu kepala ke vagina Rendy. Dikeluarmasukkan dildo satu kepala tersebut ke vagina Rendy. Dikocoknya vagina Rendy yang masih menungging dengan dildo tersebut.

Yuli mengeluarkan dildo dua kepala dan duduk di depan kepala Rendy dengan mengangkangkan kedua kakinya. Rendy otomatis menghisap vagina Yuli dengan lidahnya. Cicilia masih mengocok vagina Rendy dengan dildo dan sesekali kedua tangannya meremas pantat Rendy. Sedangkan kedua tangan Yuli menekan kepala Rendy agar Rendy semakin bersemangat dalam menghisap vagina Yuli dengan lidahnya.

Tangan kanan Cicilia membelai punggung Rendy. Dia akhirnya mencapai klimaks. Dia terjatuh disamping tubuh Rendy yang kemudian menghentikan aktivitasnya dalam menghisap vagina Yuli dengan lidahnya. Dia melepas dildo satu kepala yang terikat di pinggang Cicilia dan diikatkan ke pinggangnya sendiri.

Dia lalu menindih Cicilia dan memasukkan dildo satu kepala ke vagina Cicilia. Kedua payudara mereka saling menempel dan bergesekan. Cicilia meremas-remas sendiri kedua payudaranya dengan kedua tangannya. Sementara Yuli menjilati pantat Rendy dengan lidahnya. Rendy menaikkan sedikit tubuhnya supaya bisa berciuman dengan Cicilia. Kedua payudara mereka saling bersentuhan dan bergesekan.

Akhirnya mereka bertiga kelelahan dan tertidur Cicilia dan Rendy saling berpelukan dengan dildo satu kepala yang terikat di pinggang Rendy masih berada di vagina Cicilia. Sedangkan Yuli memeluk Cicilia dari belakang. Kedua payudaranya menempel di punggung Cicilia.

*****

Demikian ceritaku yang akan kubuat menjadi VCD. Aku kembali berharap ada kaum lesbian yang mau kulihat langsung percumbuannya dan kalau diijinkan bisa kurekam sebagai sebuah VCD porno dan disebarluaskan di pasaran. Terimakasih kepada Bu Tatik dan Bu Sus yang telah menanggapi cerita GAIRAH MALAM dan bersedia kulihat langsung percumbuannya meskipun aku tidak diijinkan untuk merekamnya.
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